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WALI KOTA SAMARINDA
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

PERATURAN WALI KOTA SAMARINDA
NOMOR 51 TAHUN 2025

TENTANG

PENETAPAN RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH

KOTA SAMARINDA TAHUN 2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

WALI KOTA SAMARINDA,

bahwa dengan ditetapkannya Peraturan Wali Kota
Samarinda Nomor 40 Tahun 2025 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kota Samarinda Tahun 2026, dan
sesuai ketentuan Pasal 142 ayat (1) Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah,
BAPPEDA menyampaikan seluruh rancangan akhir Renja
Perangkat Daerah yang telah diverifikasi kepada Kepala
Daerah melalui Sekretaris Daerah untuk ditetapkan
dengan Perkada;

bahwa sesuai ketentuan pasal 142 ayat (2) Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah, Penetapan Renja Perangkat
Daerah ditetapkan dengan Perkada paling lambat 1 (satu)
bulan setelah Perkada tentang RKPD ditetapkan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b perlu ditetapkan dalam
Peraturan Wali Kota tentang Penetapan Rencana Kerja
Perangkat Daerah Kota Samarinda Tahun 2026;



Mengingat

3.

[@]]

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan
Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang
Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat II di
Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1953 Nomor 9), sebagai Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1820) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah
Tingkat Il Tapin dan Daerah Tingkat Il Tabalong dengan
Mengubah Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953
tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan
sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1965 Nomor 51, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2756);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun
2022 tentang Provinsi Kalimantan Timur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 70,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6781);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4817);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana



Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Dacrah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 10 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2026;

8. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-3406
Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan
Menteri Dalam negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021
Tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

9. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 04 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kota Samarinda Tahun 2016 Nomor 4)
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan
Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2023 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun
2016 tentang Pembentukan Dan Susunan Perangkat
Daerah (Lembaran Daerah Kota Samarinda Tahun 2023
Nomor 47);

10. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2024
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kota Samarinda Tahun 2025-2045 (Lembaran Daerah kota
Samarinda Tahun 2024 Nomor: 53);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN WALI KOTA TENTANG PENETAPAN RENCANA
KERJA PERANGKAT DAERAH KOTA SAMARINDA TAHUN 2026.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Wali Kota ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kota Samarinda.

2 Pemerintah Daerah adalah Wali Kota sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah otonom Kota Samarinda.

3. Wali Kota adalah Wali Kota Samarinda.

4 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah yang selanjutnya disebut Bappeda
adalah Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah Kota
Samarinda.



5. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Wali Kota dan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah.

6. Rencana Pembangunan Tahunan Daerah yang selanjutnya disebut Rencana
Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat RKPD adalah dokumen
perencanaan Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

7. Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat Renja Perangkat
Daerah adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1
(satu) tahun.

8. Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya
disingkat RKA SKPD adalah dokumen perencanaan dan penganggaran yang
berisi pendapatan, rencana belanja program dan kegiatan Perangkat Daerah
serta rencana pembiayaan sebagai dasar penyusunan APBD.

BAB II
RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH (RENJA PD)

Pasal 2

Renja Perangkat Daerah Tahun 2026 dijadikan scbagai pedoman Perangkat
Daerah dalam menyusun RKA Perangkat Daerah.

Pasal 3

(1) Renja Perangkat Daerah Kota Samarinda Tahun 2026 berpedoman pada
Renstra Perangkat Daerah, hasil evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah
tahun lalu dan hasil evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah tahun berjalan.

(2) Renja Perangkat Daerah Kota Samarinda Tahun 2026 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas:
a. BAB 1 Pendahuluan;

BAB I Hasil Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu;

BAB Il Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah;

BAB IV Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah; dan

BAB V Penutup.

a8 0.

Pasal 4

(1) Rencana Kerja Perangkat Daerah Kota Samarinda Tahun 2026 terdiri dari
Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagai berikut:
a. Inspektorat Daerah Kota Samarinda;
b. Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota
Samarinda,;
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Samarinda;
. Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Samarinda;
Badan Pendapatan Daerah Kota Samarinda;
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Samarinda;
Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah Kota
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Samarinda;
h. Dinas Kesehatan Kota Samarinda,;
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Samarinda;

— o
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Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah dan Perindustrian Kota Samarinda;

. Dinas Pemuda, Olah Raga dan Pariwisata Kota Samarinda;

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Samarinda;
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Samarinda;

. Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Samarinda;
. Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda;

. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda;

. Dinas Perdagangan Kota Samarinda;

Dinas Perikanan Kota Samarinda;

. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Samarinda;
Dinas Perhubungan Kota Samarinda;

Pintu

Kota

. Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Samarinda;

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Samarinda;

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Samarinda;

x. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda;

N

ad.

bb.

ce.

dd.

ce.
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Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Samarinda;
Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Samarinda;
Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda;

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda;

Sekretariat Daerah Kota Samarinda;

Sekretariat DPRD Kota Samarinda;

Kecamatan Loa Janan llir;

Kecamatan Samarinda Seberang;

Kecamatan Palaran,

Kecamatan Sungai Kunjang;

Kecamatan Samarinda Kota,

Kecamatan Samarinda Ulu,

Kecamatan Samarinda Ilir;

Kecamatan Samarinda Utara;

Kecamatan Sambutan; dan

Kecamatan Sungai Pinang.

(2) Rencana Kerja Perangkat Daerah Kota Samarinda Tahun 2026 sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) telah sesuai dengan:

Sistematika dan Substansi Penulisan Rencana Kerja Perangkat Daerah;

Rancangan Rencana Strategis Perangkat Daerah Kota Samarinda Tahun

a.
b.

2025-2029; dan

Hasil rangkaian penyusunan RKPD Kota Samarinda Tahun 2026.

BAB IV
PERUBAHAN

Pasal 5

(1) Rencana Kerja Perangkat Daerah Kota Samarinda Tahun 2026 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 dapat diubah apabila berdasarkan hasil evaluasi
pelaksanaannya dalam tahun berjalan menunjukkan adanya ketidaksesuaian
dengan perkembangan keadaan, meliputi:



a. Perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi prioritas pembangunan
Daerah, kerangka ekonomi Daerah dan keuangan Daerah, rencana
program dan kegiatan RKPD berkenaan; dan/atau

b. Keadaan vang menyebabkan saldo anggaran lebih tahun anggaran
sebelumnya harus digunakan untuk tahun berjalan.

(2) Perubahan Renja Perangkat Daerah berpedoman pada Perubahan RKPD.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 6

Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Wali
Kota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota Samarinda
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PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN,
RISET DAN INOVASI DAERAH KOTA SAMARINDA

Jalan Dahlia No. 81, Komplek Balai Kota Samarinda, 75121

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN, RISET DAN

INOVASI DAERAH KOTA SAMARINDA
No :000.7.2.4/0021/300.01

TENTANG

TENTANG PEMBENTUKAN TIM PENYUSUNAN RENCANA KERJA BADAN
PERENCANAAN PEMBANGUNAN, RISET DAN INOVASI DAERAH KOTA

Menimbang:

Mengingat :

a.

1.

SAMARINDA TAHUN 2026

bahwa untuk kelancaran dalam  Penyusunan Rencana Kerja  Badan
Perencanaan Pembangunan, Riset dan Ivonasi Daerah Kota Samarinda Tahun
2026 perlu dibentuk Tim Kerja,

bahwa sebagai tindak lanjut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017 Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daecrah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Dacrah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Dacrah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan
huruf b, perlu menetapkan Keputusan Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan, Riset dan Ivonasi Daerah tentang Pembentukan Tim
Penyusunan Rencana Kerja Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan
Ivonasi Daerah Kota Samarinda Tahun 2026.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 442);,

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 442);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5679)

Peraturan Presiden Nomor 17 Tahun 2017 tentang Sinkronisasi Proses
Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional:

Bapperida_Kota_Saomarinda




10.

Menetapkan :
Pertama

Kedua

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 117 Tahun 2017
Tentang Tata Cara Pengusulan Dan Verifikasi Usulan Program Dan Kegiatan
Pembangunan Daerah Melalui Dana Alokasi Khusus Fisik;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 89 Tahun 2021 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi Pemerintah:
Instruktusi Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2024 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2025-2045;
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2023 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah.

Peraturan Walikota Samarinda Nomor 8 Tahun 2024 tentang Kedudukan.
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Badan di Lingkungan
Pemerintah Daerah

MEMUTUSKAN :

Membentuk Tim Penyusunan Rencana Kerja Badan Perencanaan
Pembangunan, Riset dan Ivonasi Daerah Kota Samarinda Tahun 2026, dengan
susunan personil sebagaimana yang tercantum dalam lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini

Tugas Tim sebagaimana dimaksud dalam Diktum Pertama adalah sebagai
berikut :

1. Ketua :
a. Memberikan pengarahan pelaksanaan kegiatan penyusunan Rencana
Kerja
b. Memberikan masukan terhadap pelaksanaan kegiatan

penyusunanRencana Kerja
c. Menetapkan Kebijakan penyusunan Rencana Kerja
2. Sekretaris
a. Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan penyusunan Rencana Kerja
b. Menjabarkan arahan dan kebijakan penyusunan Rencana Kerja
c. Memfasilitasi kebutuhan administrasi dan dukungan teknis lainnya
d. Melaporkan hasil pelaksanaan ketugasannya kepada ketua
3. Anggota
a. Melaksanakan teknis dalam memberikan data penyusunan Rencana
Kerja
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b. Memberikan masukan dan saran terkait dengan penyusunan Rencana
Kerja

¢. Melaporkan seluruh kegiatan rencana kerja yang telah ditetapkan

d. Melaporkan hasil pelaksanaan ketugasannya kepada ketua

Ketiga . Biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan ini dibebankan pada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Samarinda Tahun Anggaran
2025, bagi anggota tim sebagaimana dimaksud tidak diberikan honorarium

Keepat : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa
segala sesuatunya akan diubah dan diperbaiki kembali sebagaimana mestinya,
apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini

é’@\;b\: Samarinda
G \\31 Januari 2025

Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP. 19681209 198803 1 004
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Lampiran Keputusan Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Ivonasi Daerah Kota
Samarinda No :000.7.2.4/0021/300.01 Tanggal 31 Januari 2025 Tentang Pembentukan Tim
Penyusunan Rencana Kerja Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Ivonasi Daerah Kota
Samarinda Tahun 2026.

Susunan Tim Penyusunan Rencana Kerja Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan
Ivonasi Daerah Kota Samarinda Tahun 2026

No Nama/Jabatan Instansi Kedudukan dalam |
Tim
1 H. Ananta Fathurrozi, S.Sos, M.Si | Badan Perencanaan Ketua
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan
Pembangunan, Riset dan Inovasi | Inovasi Daerah Kota
Daerah Kota Samarinda Samarinda R
7 Hj.Susy Sukmawati, ST, MT Badan Perencanaan Sekretaris
Sekretaris Badan Kepala Badan | Pembangunan, Riset dan
Perencanaan Pembangunan, Riset | Inovasi Daerah Kota
dan Inovasi Daerah Kota Samarinda
Samarinda ,
3 Nadya Turisna, S.STP, M.Si Badan Perencanaan Anggota '
Kepala Bidang Perencanaan, Pembangunan, Riset dan
Pengendalian dan Evaluasi Inovasi Daerah Kota
Pembangunan Daerah Samarinda
4 Imam Gunadi, S.STP Badan Perencanaan | Anggota
Kepala Bidang Pemerintahan dan | Pembangunan, Riset dan |
Pembangunan Manusia Inovasi Daerah Kota
Samarinda
5 Wahyuni Nadjar, ST, MT Badan Perencanaan Anggota
Kepala Bidang Perekonomian, Pembangunan, Riset dan
Sumber Daya Alam, Infrastruktur | Inovasi Daerah Kota
dan Kewilayahan Samarinda 3
6 Syamsu Nur,S.E, M.M Badan Perencanaan Anggota
Kepala Bidang Penelitian dan Pembangunan, Riset dan
Pengembangan Inovasi Daerah Kota
Samarinda N
7 Zulkifli, S.Kom Badan Perencanaan Anggota g
Perencana Ahli Muda Pembangunan, Riset dan '
Inovasi Daerah Kota J‘
Samarinda f
8 Achmad Hendi Dwi Satrya, SE | Badan Perencanaan | Anggota \
Perencana Ahli Muda Pembangunan, Riset dan 5
Inovasi  Daerah  Kota I
Samarinda 3
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9 Heldiana, S.Sos. Badan Perencanaan Anggota 5
Penelaah Teknis Kebijakan Pembangunan, Riset dan 1
Inovasi Daerah Kota ‘;
Samarinda ;
10 Ela Nurhayati Badan Perencanaan Anggota
Pengadministrasi Perkantoran Pembangunan, Riset dan |
Inovasi Daerah Kota ;
Samarinda |
11 | Mochammad Taufiq Budiman, SH | Badan Perencanaan Anggota ;
Staf Pembangunan, Riset dan
Inovasi Daerah Kota
Samarinda
12 Hj. Erma Suryani, SE Badan Perencanaan Anggota
Staf Pembangunan, Riset dan
Inovasi Daerah Kota
Samarinda
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KATA PENGANTAR

Penyusunan Dokumen Penetapan RENJA BAPPERIDA Tahun 2026 berdasarkan Permendagri
Nomor 86 tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Akhir Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Dalam Kepmendagri nomor 900.1-2850 Tahun 2025 Perubahan ketiga atas Kepmendagri Nomor
050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi dan inventarisasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi, Dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah,
ditujukan untuk menyediakan informasi secara berjenjang melalui penggolongan, pemberian kode,
dan daftar penamaan yang akan digunakan pemerintah daerah dalam perencanaan pembangunan
dan keuangan daerah yang disusun secara sistematis sebagai pedoman dalam penyusunan dokumen
perencanaan pembangunan daerah dan keuangan daerah. Untuk itu dalam Penetapan RENJA
BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2026 sudah menyesuaikan Hasil Verifikasi dan Validasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi, Dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah disusun secara sistematis yang meliputi :

Urusan, Bidang Urusan, Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan;
Fungsi;

Organisasi;

Sumber pendanaan;

Wilayah Administrasi Pemerintahan; dan

Rekening.

mo e oP

Program, kegiatan dan Sub Kegiatan sesuai Kepmendagri nomor 900.1-2850 Tahun 2025
dalam Penetapan RENJA BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2026 terdiri dari Pendahuluan,
Hasil Evaluasi RENJA Perangkat Daerah tahun lalu, tujuan dan sasaran Perangkat Daerah, Rencana

Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah dan penutup.

e
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Penetapan RENJA BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2026 sebagai dokumen Perencanaan
Perangkat Daerah yang memuat kebijakan, program, kegiatan dan sub kegiatan dalam satu tahun
dan sebagai acuan penyusunan Rencana Kegiatan, sub kegiatan dan untuk  mereview hasil
evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja tahun lalu dan perkiraan capaian tahun berjalan. Penetapan
Rencana Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Riset Dan Inovasi Daerah Kota Samarinda Tahun
2026 dijadikan salah satu bahan dalam penyusunan RKPD Kota Samarinda Tahun 2026 yang
menjadi dasar dalam penyusunan Rancangan Akhir Kebijakan Umum APBD (KUA) serta Prioritas
dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) Tahun Anggaran 2026.

Samarmda 26 Agustus 2025
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut Renja Bapperida
adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun. Undang-
undang No 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah mengamanatkan
Perangkat Daerah untuk menyusun Renja Perangkat Daerah sebagai pedoman kerja
selama periode 1 (satu) tahun yang merupakan terjemahan dari perencanaan strategis
lima tahunan yang dituangkan dalam Rencana Strategis Perangkat Daerah ke dalam
perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional.

Tahapan penyusunan Renja Perangkat Daerah sesuai Peraturan Menteri Dalam
Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Akhir
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Renja Perangkat Daerah, adalah
meliputi:

a. persiapan penyusunan;

b. Penyusunan Rancangan Awal,

c. Penyusunan Rancangan Renja;

d. Penyusunan Rancangan Akhir

d. pelaksanaan forum Perangkat Daerah/lintas Perangkat Daerah;
e. perumusan Rancangan Akhir; dan

f. Penetapan
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Sebagai dokumen rencana tahunan, Renja Badan Perencanaan Pembangunan,

Riset dan Inovasi Daerah Kota Samarinda (BAPPERIDA Kota Samarinda) mempunyai

arti strategis dalam penyelenggaraan program pembangunan tahunan Pemerintah Kota

Samarinda mengingat beberapa hal sebagai berikut:

1. Renja merupakan dokumen yang secara substansial penjabaran dari visi, misi dan
program Perangkat Daerah seperti yang ditetapkan dalam Rencana Strategis
(Renstra) Perangkat Daerah dan sesuai arahan operasional dalam Rencana Kerja
Pembangunan Daerah (RKPD);

2. Renja merupakan acuan bagi Perangkat Daerah untuk menyusun program dan
kegiatan pada Rencana Kerja Anggaran (RKA) pada tahun 2026.

3. Renja merupakan salah satu instrumen evaluasi pelaksanaan Program/Kegiatan

Perangkat Daerah untuk mengetahui capaian kinerja yang tercantum dalam Rencana

Kerja Tahunan (RKT) sebagai wujud dari kinerja Perangkat Daerah.

Penetapan Renja BAPPERIDA 2026 mengacu pada Keputusan Menteri Dalam
nomor 900.1-2850 Tahun 2025 Perubahan ketiga atas Kepmendagri Nomor 050-5889
Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi dan inventarisasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi, Dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah serta Matrik Rencana Strategis BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2025-2029,
dimana dokumen tersebut merupakan bentuk pelaksanaan teknis dari visi dan misi yang
tertuang dalam RPJMD Kota Samarinda Tahun 2025-2029. Adapun visi Kota Samarinda
seperti yang tertuang dalam RPJMD Kota Samarinda Tahun 2025-2029 adalah

“SAMARINDA MAJU UNTUK KALTIM MAJU”

PENETAPAN RENJA BAPPERIDA TAHUN 2026




Sebagai bentuk perwujudan visi, maka disusunlah misi Kota Samarinda

tahun 2025-2029 sebagai berikut :

1.

(8]

Mewujudkan warga kota yang religius, unggul, dan berbudaya.

Mewujudkan perekonomian kota yang maju, mandiri, berkerakyatan dan berkeadilan.
Mewujudkan pemerintahan yang professional, transparan, akuntabel dan bebas
korupsi.

Mewujudkan infrastruktur yang mantap dan modern.

Mewujudkan lingkungan kota yang aman, nyaman, harmoni dan lestari

Penetapan Renja BAPPERIDA dijadikan pedoman dan rujukan dalam

menyusun program, kegiatan dan sub program BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun

Anggaran 2026 dengan mengarah pada pencapaian sasaran-sasaran pembangunan Kota

Samarinda khususnya dan Provinsi/Nasional pada umumnya.

1.2 LANDASAN HUKUM
Dasar Hukum penyusunan Penetapan Renja BAPPERIDA Kota Samarinda
Tahun 2026 adalah :

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5587);
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4. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik

indonesia Nomor 5679);

5. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2022 tentang Provinsi
Kalimantan Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 70,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6781);

6. Undang- Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Penganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 22 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 238, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6841);

7. Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional Tahun 2025-2045 (Lembaran Negara Tahun 2024 Nomor 194);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang RTRW Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4833);

9.  Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar Pelayanan Minimal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42);
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12. Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2023 tentang Ketentuan Umum Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 85);,

13. Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2022 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 180);

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2011 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 310);

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana

Kerja Pemerintah Daerah

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 100 Tahun 2018
tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 1540);

17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah;

18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan

Keuangan Daerah (Berita negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);
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19. Kepmendagri nomor 900.1-2850 Tahun 2025 Perubahan ketiga atas Kepmendagri

20.

ol 8

23

24.

25

26.

27

Nomor 050-5889 Tahun 2021 Tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Menteri
Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan
Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 1 Tahun 2023 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2023-
2042;

Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 04 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Samarinda Tahun 2025-2045;

Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 2 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Samarinda Tahun 2025-2029. (Noreg
Peraturan Daerah Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur: 64.72/1/18/2/2021);
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah;

Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 1 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 2 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Samarinda Tahun 2025-2029;
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 7 Tahun 2023 Tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kota Samarinda Tahun 2023 —2042;

Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 16 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2024-2026.

Peraturan Walikota Samarinda Nomor 8 Tahun 2024 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dam Fungsi Serta Tata Kerja Badan di Lingkungan Pemerintah

Daerah;
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1.3 MAKSUD DAN TUJUAN

Penetapan Renja BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2026 disusun dengan

maksud sebagai berikut :

a. Menetapkan dokumen perencanaan yang memuat program, kegiatan dan sub
kegiatan BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2026 sesuai Keputusan Menteri
Dalam Negeri nomor 900.1-2850 Tahun 2025 Perubahan ketiga atas Kepmendagri
Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi dan inventarisasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi, Dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan

dan Keuangan Daerah.

b. Melakukan sinkronisasi terhadap program-program dalam Matrik Rencana Strategis
BAPPERIDA Tahun 2025-2029 dengan mengutamakan pengaruh isu-isu strategis

RKPD Kota Samarinda pada tahun 2025.

Sedangkan tujuan penyusunan Penetapan Renja BAPPERIDA Kota Samarinda

Tahun 2026 adalah sebagai berikut :

1. Renja menjadi acuan dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi BAPPERIDA
Kota Samarinda pada tahun 2026 dengan tetap memperhatikan RKPD Kota

Samarinda.

.

Penetapan Renja BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2026 berisikan program,
kegiatan dan sub kegiatan beserta proyeksi terhadap pagu indikatif dalam rangka
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BAPPERIDA Kota Samarinda tahun 2026 yang
mengacu pada Matrik Renstra dan RKPD.

3. Mengevaluasi Renja BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun sebelumnya.

4. Mengetahui masalah, tantangan dan solusi dalam penyelengaraan tugas dan

fungsi BAPPERIDA Kota Samarinda tahun sebelumnya.
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1.4 SISTEMATIKA PENULISAN
Mempedomani Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang

Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja

Pemerintah Daerah, Penetapan RENJA BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2026 ini
disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN

Pada bagian ini dijelaskan mengenai latar belakang, landasan hukum, maksud
dan tujuan serta sistematika penulisan dalam penyusunan Penetapan Renja
BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2026, sehingga substansi pada bab—bab berikutnya
dapat dipahami dengan baik. Pendahuluan terdiri dari :
1.1 Latar Belakang
1.2 Landasan Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan

1.4 Sistematika Penulisan

BABII HASIL EVALUASI RENJA BAPPEDA TAHUN 2024

2.1. Evaluasi Pelaksanaan RENJA BAPPEDA Tahun 2024 dan Capaian Renstra
BAPPERIDA, memuat kajian (review) terhadap hasil evaluasi pelaksanaan Renja
BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2024 dan perkiraan capaian tahun 2025.
Selanjutnya dikaitkan dengan pencapaian target Renstra BAPPERIDA Kota
Samarinda Tahun 2025-2029 berdasarkan realisasi program dan kegiatan

pelaksanaan Renja tahun-tahun sebelumnya.
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan BAPPERIDA, Berisikan kajian terhadap capaian
kinerja pelayanan BAPPERIDA berdasarkan indikator kinerja yang sudah
ditentukan dalam Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 dan Matrik Renstra
BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2025-2029.

2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi BAPPERIDA, berisikan uraian

mengenai :

1. Sejauh mana tingkat kinerja pelayanan Perangkat Daerah dan hal kritis yang
terkait dengan pelayanan Perangkat Daerah; Khusus provinsi, uraikan mengenai
koordinasi dan sinergi program antara Perangkat Daerah provinsi dengan
Perangkat Daerah kabupaten/kota serta dengan kementerian dan lembaga di

tingkat pusat dalam rangka pencapaian kinerja pembangunan;

2. Permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam menyelenggarakan tugas dan
fungsi Perangkat Daerah;

3. Dampaknya terhadap pencapaian visi dan misi kepala daerah, terhadap capaian
program nasional/internasional, seperti NSPK, SPM dan SDGs (Suistanable

Development Goals);

4. Tantangan dan peluang dalam meningkatkan pelayanan Perangkat Daerah; dan;
5. Formulasi isu-isu penting berupa rekomendasi dan catatan yang strategis untuk
ditindaklanjuti dalam perumusan program dan kegiatan prioritas tahun yang

direncanakan.

2.4 Review Terhadap Rancangan Akhir RKPD

Berisikan uraian mengenai: (1) Proses yang dilakukan yaitu membandingkan
antara Rancangan Akhir RKPD dengan hasil analisis kebutuhan; (2) Penjelasan
mengenai alasan proses tersebut dilakukan; (3) Penjelasan temuan-temuan setelah

proses tersebut dan catatan penting terhadap perbedaan dengan Rancangan Akhir
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RKPD, misalnya: terdapat rumusan program dan kegiatan baru yang tidak terdapat

di Rancangan Akhir RKPD, atau program dan kegiatan cocok namun besarannya

berbeda,

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat, berisikan uraian mengenai
hasil kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para pemangku
kepentingan, baik dari kelompok masyarakat terkait langsung dengan pelayanan
provinsi, LSM, asosiasi-asosiasi, perguruan tinggi maupun
dari SKPD Kabupaten/Kota yang langsung ditujukan kepada BAPPERIDA
maupun berdasarkan hasil pengumpulan informasi SKPD dari penelitian lapangan

dan pengamatan pelaksanaan musrenbang kecamatan.

BAB III TUJUAN DAN SASARAN BAPPERIDA KOTA SAMARINDA

3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional
Telaahan terhadap kebijakan nasional dan sebagaimana dimaksud, yaitu
penelaahan yang menyangkut arah kebijakan dan prioritas pembangunan nasional
dan yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah.

3.2. Tujuan dan sasaran RENJA BAPPERIDA Kota Samarinda
Perumusan tujuan dan sasaran didasarkan atas rumusan isu-isu penting

penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah yang dikaitkan dengan

3.3 Program, Kegiatan dan sub kegiatan

Berisikan penjelasan mengenai :

a. Faktor-faktor yang menjadi bahan petimbangan terhadap rumusan program dan

kegiatan. Uraian garis besar mengenai rekapitulasi program dan kegiatan

b. Penjelasan jika rumusan program dan kegiatan tidak sesuai dengan Penetapan
RKPD, baik jenis program/kegiatan, pagu indikatif, maupun kombinasi

keduanya
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BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN BAPPERIDA KOTA
SAMARINDA

BABV PENUTUP

Berisikan uraian mengenai catatan penting yang perlu mendapat perhatian, baik dalam
rangka pelaksanaannya maupun seandainya ketersediaan anggaran tidak sesuai dengan
kebutuhan, kaidah pelaksanaannya serta rencana tindak lanjut. Rencana tindak lanjut
yaitu Pada bagian lembar terakhir dicantumkan tempat dan tanggal dokumen, nama
Perangkat Daerah dan nama dan tanda tangan kepala Perangkat Daerah, serta cap

pemerintah daerah yang bersangkutan.
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BAB II
HASIL EVALUASI RENJA BAPPERIDA TAHUN 2024

2.1. EVALUASI PELAKSANAAN RENJA BAPPERIDA TAHUN 2024 DAN CAPAIAN
RENSTRA BAPPERIDA

Penetapan RENJA BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2026 pada
dasarnya menyajikan pengukuran terhadap hasil kinerja kegiatan yang telah
dilaksanakan oleh BAPPERIDA Kota Samarinda selama tahun 2024 dan perkiraan
target tahun 2026. Penetapan indikator kinerja merupakan ukuran kuantitaf dan
kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu kegiatan yang telah
ditetapkan. Indikator kinerja Kegiatan meliputi indikator masukan (input), keluaran
(output), hasil (outcome), manfaat (benefit) dan dampak (impact). Indikator-
indikator tersebut dapat berupa dana, sumber daya manusia, laporan, buku dan
indikator lainnya. Penetapan indikator kinerja ini diikuti dengan penetapan besaran
indikator kinerja untuk masing-masing jenis indikator yang telah ditetapkan dalam
pelaksanaan program/kegiatan. Evaluasi pelaksanaan RENJA BAPPERIDA tahun

2024 dan capaian RENSTRA BAPPERIDA sebagai berikut :

PENETAPAN RENJA BAPPERIDA TAHUN 2026
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Penjelasan anggaran dan realisasi anggaran dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran

(DPA) Perubahan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Samarinda Tahun 2023 dan

tahun 2024 :

1

[}

PENETAPAN RENJA BAPPERIDA TAHUN 2026

Dalam Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran (DPPA) Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Penelitian dan Pengembangan Kota Samarinda Tahun 2023, total
belanja sebesar Rp. 38.531.807.478,- yang digunakan untuk anggaran 4 program,
17 kegiatan dan 67 Sub kegiatan

Dalam Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran (DPPA) Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kota Samarinda Tahun 2024, total belanja sebesar
Rp. 40.901.085.004,- dengan realisasi anggaran 37.951.532.543,- atau 93,25% yang

digunakan untuk anggaran 4 program, 17 kegiatan.
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2.2.1. Tugas Pokok dan Fungsi

BAPPERIDA merupakan unsur pelaksana yang melaksanakan fungsi penunjang
urusan pemerintah dibidang perencanaan, penelitian dan pengembangan, berdasarkan
Peraturan Walikota Nomor 08 Tahun 2024 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Badan Perencanaan Pembangunan Riset dan Inovasi Daerah Kota Samarinda.
BAPPERIDA Kota Samarinda mempunyai tugas membantu Walikota dalam
melaksanakan fungsi penunjang penunjang di bidang Perencanaan, Pengendalian Dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia,
Bidang Perekonomian, SDA, Infrastruktur dan Kewilayahan dan Bidang Riset dan
Inovasi Daerah.

Adapun Fungsi BAPPERIDA Kota Samarinda di dalam menyelenggarakan tugas
pokoknya berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 8 Tahun 2024 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Riset dan Inovasi Daerah
Kota Samarinda Kota Samarinda :

a. penyusunan kebijakan teknis dibidang perencanaan serta dibidang Riset dan Inovasi
Daerah;

b. pelaksanaan tugas dukungan teknis dibidang perencanaan serta dibidang Riset dan
Inovasi Daerah;

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas dukungan teknis dibidang
perencanaan serta dibidang Riset dan Inovasi Daerah;

d. pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi-fungsi penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah dibidang perencanaan serta dibidang Riset dan Inovasi Daerah;

e. penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), dan Rencana Kerja Pemerintah

Daerah (RKPD);
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f. pembinaan dan pendampingan penyusunan Rencana Kerja (Renja) Tahunan dan
Rencana Strategis (Renstra) OPD,;
g. pelaksanaan Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) tingkat kota;
h. pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan; dan
i. pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan Wali Kota sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.
A. Struktur Organisasi
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2021 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Dan Susunan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kota Samarinda Tahun 2021 Nomor 27, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Samarinda Nomor 11), yang dijabarkan dengan Keputusan
Walikota Peraturan Walikota Samarinda Nomor 8 Tahun 2024 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Badan dilingkungan Pemerintah Daerah, Badan yang

di maksud termasuk BAPPERIDA Kota Samarinda adalah sebagai berikut :

a. Badan

b. Sekretariat, terdiri dari :
1) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;
2) Sub Bagian Keuangan; dan
3) Kelompok Jabatan Fungsional.

c. Bidang Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, terdiri atas
Kelompok Jabatan Fungsional;

d. Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia, terdiri atas Kelompok Jabatan
Fungsional,;

e. Bidang Perekonomian, SDA, Infrastruktur dan Kewilayahan, terdiri atas Kelompok
Jabatan Fungsional;

f  Bidang Riset dan Inovasi Daerah, terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional,
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g. Kelompok Jabatan Fungsional,

2.2.2 Kajian Atas Indikator Kinerja

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, BAPPERIDA Kota Samarinda

telah menerapkan indikator kinerja penyelenggaraan pemerintah daerah berdasarkan

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 antara lain penyediaan dan

penyusunan dokumen-dokumen perencanaan tingkat Kota Samarinda, antara lain

Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Kota Samarinda 2005-2025, Rencana

Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Kota Samarinda 2025-2029, RKPD, dan

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Samarinda 2011-2031. Dalam tabel

rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja BAPPERIDA Kota Samarinda dalam

pencapaian Renstra terlihat indikator yang perlu pemantauan lebih lanjut adalah sebagai

berikut:

i

Persentase capaian program prioritas Kota Samarinda dalam RPJMD, indikator ini
merupakan bentuk tindak lanjut terhadap data dan informasi yang diinventarisasi dan
dihimpun dalam dokumen-dokumen seperti Samarinda Dalam Angka, Profil Daerah,
Delapan Kelompok Data serta dokumen lainnya, guna mengukur seberapa besar
capaian kinerja OPD yang dihubungkan dengan capaian program prioritas serta Visi-

misi Kota Samarinda dalam RPJMD.

Persentasi kesesuaian usulan program/kegiatan OPD terhadap dokumen perencanaan
OPD; Persentasi kesesuaian usulan program/kegiatan OPD lingkup prasarana
wilayah terhadap dokumen perencanaan OPD; OPD lingkup ekonomi terhadap
dokumen perencanaan OPD; Persentasi kesesuaian usulan program/kegiatan OPD
lingkup Pemerintahan dan sosial budaya terhadap dokumen perencanaan OPD.
Proses ini merupakan bagian dari tahapan dalam peningkatan kinerja BAPPERIDA

dalam menerapkan sistem perencanaan dan penganggaran yang akuntabel.
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2.3 ISU-ISU PENTING PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI BAPPERIDA
KOTA SAMARINDA

Dalam penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi, BAPPERIDA Kota Samarinda
tetap mempertimbangkan isu-isu penting sebagai bentuk kewaspadaan terhadap
perkembangan kebijakan Pemerintah Provinsi maupun Pemerintah Pusat. Secara garis
besar, kelancaran penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi ditentukan oleh SDM dan
Sarana prasarana. Adapun isu-isu strategis dalam Perubahan Renstra BAPPERIDA Kota
Samarinda Tahun 2025-2029 antara lain : Sinkronisasi antar dokumen perencanaan,
Pengukuran Kinerja dan Pengendalian Perencanaan Pembangunan Daerah, dalam Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No. 88 Tahun 2021
tentang Pedoman Evaluasi Atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, salah satu tugas dari Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara adalah
melakukan penguatan akuntabilitas kinerja instansi-instansi pemerintahan. Usaha-usaha
penguatan akuntabilitas kinerja dan sekaligus peningkatannya, dilakukan antara lain melalui
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP). Dalam pelaksanaan evaluasi
atas implementasi SAKIP dilaksanakan melalui tahapan Survei Pendahuluan dan Evaluasi

atas Implementasi SAKIP.

1. Potensi Daerah Yang Menjadi Kewenangan Bapperida Kota Samarinda :
- Perencanaan Pembangunan
- Sistem Evaluasi Kinerja
- Inovasi Daerah
2. Permasalahan yang terjadi di Bapperida Kota Samarinda :
- Kualitas perencanaan kinerja Pembangunan dacrah dan perangkat daerah

belum optimal
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- Pengukuran kinerja belum optimal
- Indeks Inovasi Daerah belum mencapai kategori “sangat inovatif”
3. Isu-Isu Penting Bapperida Kota Samarinda :
- Perlunya peningkatan kapasitas dan sistem perencanaan pembangunan
daerah
- Lemahnya sistem evaluasi pembangunan berbasis hasil

- Lemahnya ekosistem riset dan inovasi daerah berbasis potensi lokal

Peningkatan Evaluasi dan Pengendalian pelaksanaan Rencana Pembangunan
sebagai acuan proses perencanaan berikutnya. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
Pemerintahan Daerah mengamanatkan bahwa Pembangunan Daerah merupakan
perwujudan dari pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang telah diserahkan ke Daerah
sebagai bagian integral dari pembangunan nasional. Pembangunan daerah terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi.

Peraturan Menteri Dalam Negeri 86 Tahun 2017 mengamanatkan bahwa Gubernur
melakukan pengendalian dan evaluasi terhadap perencanaan pembangunan daerah lingkup
provinsi dan antar kabupaten/kota dan menyampaikan pelaksanaannya kepada Menteri
Dalam Negeri. Penerapan PP 39/2006, tentang Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan, merupakan upaya untuk menjawab dan memenuhi
tantangan dan kebutuhan melaksanakan siklus manajemen pembangunan secara utuh.
Tersedianya sistem monitoring dan evaluasi (Monev) yang handal dapat membantu

menghimpun informasi capaian kinerja secara lengkap dan cepat.

Informasi capaian kinerja yang lengkap dapat menjadi masukan bagi proses

pengendalian pelaksanaan program/kegiatan pembangunan, serta bagi umpan balik terhadap
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tahap perencanaan selanjutnya. Sistem Monev yang handal diharapkan akan juga dapat
meningkatkan kualitas perencanaan pembangunan untuk fase selanjutnya.

Program dan kegiatan yang dituangkan dalam dokumen perencanaan (Renja-PD
dan RKA-PD) harus terus dipantau pelaksanaan selama Tahun Anggaran berjalan. Salah
satu penyebab belum maksimalnya hasil yang diperoleh sebagaimana diuraikan di atas,
adalah belum optimalnya pembinaan dan pelaksanaan pengendalian dan evaluasi
pembangunan daerah, baik dari sisi kelembagaan maupun kapasitas aparatur pelaksananya.
Sesuai dengan tingkatan pemerintahan, kewenangan untuk melakukan pengendalian dan
evaluasi telah diamanatkan kepada Menteri Dalam Negeri, Gubernur, dan Bupati/Walikota.
Pengendalian dan evaluasi yang harus dilaksanakan meliputi:

a. Pengendalian dan evaluasi perencanaan pembangunan daerah;
b. Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pembangunan daerah;
c. Evaluasi hasil pelaksanaan pembangunan daerah.
Tujuan evaluasi hasil Kesesuaian antara capaian pembangunan daerah dengan indikator-
indikator kinerja yang telah direncanakan.
Peningkatan Kualitas Pelayanan Prima (Masyarakat/OPD)

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2014 Tentang Pedoman Standar Pelayanan. Setiap
Penyelenggara Pelayanan Publik wajib menetapkan dan menerapkan Standar Pelayanan
Publik untuk setiap jenis pelayanan, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota
Samarinda sebagai koordinator perencanaan pembangunan mempunyai jenis pelayanan
tersendiri untuk mengakomodir perencanaan perangkat daerah. Untuk itu Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Samarinda berusaha sebaik mungkin untuk dapat
memaksimalkan pelayanan perangkat daerah yang ingin berkoordinasi dalam hal

perencanaan pembangunan.
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2.4.

REVIEW TERHADAP RANCANGAN AKHIR RKPD
Review Terhadap Rancangan Akhir RKPD Berisikan uraian mengenai:
1. Proses yang dilakukan yaitu membandingkan antara Rancangan Akhir RKPD dengan

hasil analisis kebutuhan;

2. Penjelasan mengenai alasan proses tersebut dilakukan;

3. Penjelasan temuan-temuan setelah proses tersebut dan catatan penting terhadap
perbedaan dengan Rancangan Akhir RKPD, misalnya: terdapat rumusan program dan

kegiatan baru yang tidak terdapat di Rancangan Akhir RKPD, atau program dan kegiatan

cocok namun besarannya berbeda.
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2.5 PENELAAHAN USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN MASYARAKAT

BAPPERIDA Kota Samarinda mempunyai tugas untuk mengakomodir
usulan program dan kegiatan yang diusulkan para pemangku kepentingan, baik dari
kelompok masyarakat terkait langsung dengan pelayanan, LSM, asosiasi-asosiasi,
perguruan tinggi maupun dari Organisasi Perangkat Daerah berdasarkan hasil
pengumpulan informasi OPD baik melalui penelitian lapangan maupun pengamatan

dan penyerapan aspirasi pelaksanaan musrenbang dari tingkat kelurahan,

kecamatan dan kota.

Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan Tahun ...

Tabel T-C.32.

Provinsi/Kabupaten/Kota

Nama Perangkat Daerah :

$ Indikator Besaran/
No Program/Kegiatan Lokasi L Catatan
Kinerja Volume
(1) 2) (3) (4) 13) (6)
NIHIL
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN BAPPERIDA KOTA SAMARINDA
3.1. TELAAHAN TERHADAP KEBIJAKAN NASIONAL

Dalam Menghadapi era globalisasi saat ini gelombang permasalahan dan
tantangan yang dihadapi Bangsa Indonesa dalam melaksanakan pembangunan nasional
semakin “pasang”. Dinamika lingkungan strategis baik nasional maupun global
(internasional) melakukan salah satu kompleksitas tantangan bangsa Indonesia dalam
mencapai target pembangunan.

Dalam konteks ketatanegaraan, arus globalisasi akan mendorong akselerasi
proses demokratisasi dan disentralisasi yang melahirkan situasi paradoksal dimana
akan ada pilihan antara semakin membaiknya kebebasan sipil (civil liberty) dengan
terbatasnya kapasitas kelembagaan politik dan kapasitas tata kelola pemerintah
(governance) sehingga akuntabilitas layanan publik belum sepunuhnya sesuai harapan.
Percepatan arus informasi dan modal juga berdampak pada meningkatnya pemanfaatan
berbagai sumber daya alam yang akan memunculkan isu perubahan iklim (c/imate
change), ketegangan lintas-batas antar negara, percepatan penyebaran wabah penyakit,
terorisme serta masalah tenaga kerja Indonesia di luar negeri.

Berbagai masalah tersebut akan mencerminkan betapa rumitnya tantangan
yang harus dihadapi bangsa Indonesia sehingga menuntut peningkatan peran dan
kapasitas seluruh intansi pemerintah termasuk Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Kementerian PPN/Bappenas)

yang diberi tugas dalam perencanaan pembangunan nasional.
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Peran Kementerian PPN/Bappenas sangat strategis karena perencanaan
merupakan pijakan awal untuk menentukan arah pembangunan nasional melalui
pengoptimalan sumber daya dan pelibatan para pelaku pembangunan nasional.

Untuk itu dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kementerian
PPN/Bappenas dituntut memiliki kemampuan dalam menjembatani kesenjangan dan
menekan egoisme Kementerian/Lembaga (K/L) yang dapat mencapai target dan tujuan
pembanguan nasional sesuai amanat Undang-Undang Dasar 1945, yaitu “Masyarakat
Indonesia Adil dan Makmur™.

Rencana Strategis Kementerian Negara Perencanaan Pembangunan

Nasional/Bappenas pada dasarnya memperhatikan :

o

Penjabaran sasaran prioritas Presiden dan Rancangan AkhirRPJMN Kedalam

sasaran strategis K/L;

b. Konsistensi penjabaran kebijakan K/L dengan rencana awal RPJMN;

c. Konsistensi program dan kegiatan K/L sebagai penjabaran oprasional rencana awal
RPJMN yang memuat prioritas, fokus prioritas, dan kegiatan prioritas bidang;

d. Sinergi antara sasaran hasil (outcome) program K/L dengan program prioritas
presiden;

e. Sinergi antara sasaran keluaran (output) kegiatan K/L dengan sasaran hasil
(outcome) program K/L dan;

f.  Sumber daya yang diperlukan.

Dalam perencanaan pembangunan yang sinergi maka keselarasan tujuan serta
sasaran antara pusat, provinsi, dan kabupaten/kota dalam perencanaan pembangunan
sangat penting guna mengoptimalkan sumber daya yang tersedia sekaligus
meningkatkan oufcome yang dihasilkan.

Pada dasarnya tujuan, sasaran dan indikator kinerja perencanaan pembangunan

yang ditetapkan baik ditingkat pusat, provinsi maupun kabupaten/kota untuk 5 (lima)
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tahun kedepan memiliki keselarasan yang kokoh. Hal ini mengindikasikan harapan
dalam menumbuhkembangkan sinergitas perencanaan, yaitu meningkatkan daya saing
pelayanan umum dan kesejahteraan masyarakat guna mewujudkan tujuan

pembangunan kabupaten/kota.

Berdasarkan Renstra BAPEDDA Provinsi Kalimantan Timur memiliki
berbagai isu global dan nasional yang perlu dipertimbangkan dalam menyelesaikan
permasalahan lokal yang berimplikasi pada kesejahteraan masyarakat. Permasalahan
yang dihadapi Provinsi Kalimantan Timur antara lain kemiskinan, penataan ruang dan
lingkungan hidup, pertumbuhan dan pemerataan pembanguanan, terbatasnya
kesempatan kerja, mitigasi bencana serta kesenjangan sosial. Oleh karena itu perlu
adanya tindak lanjut yang stabil dalam pelaksanaan perencanaan pembanguan daerah

dengan penguatan kepemimpinan yang didukung oleh aspek politisi dan kerakyatan.

Fokus dari arah kebijakan pembangunan daerah ditujukan untuk pengentasan
kemiskinan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat, revitalisasi pertanian dan
kelautan, perluasan kesempatan lapangan kerja, peningkatan eksebilitas dan kualitas
pelayanan kesehatan dan pendidikan, pembangunan infrastruktur strategis,
perdagangan jasa dan industri pengolahan yang berdaya saing, rehabilitasi dan
konservasi lingkungan serta penataan struktur pemerintah daerah yang menyiapkan
kemandirian maysrakat Provinsi Kalimantan Timur. Adapun isu strategis pembangunan
daerah Provinsi Kalimantan Timur, yaitu :

a. Perubahan iklim akibat emisi gas rumah kaca;

b. Mainstreaming ekonomi hijau dalam perencanaan pembangunan;
c. Pentingnya pengembangan agro industri di masa depan;

d. Kelangkaan BBM dan daya listrik yang tak kunjung terpecahkan;

e. Komitmen atas pemberantasan dan pencegahan korupsi;
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f. Koordinasi yang lemah antara provinsi dan kabupaten/kota dalam pengendalian ijin
eksploitasi;
g. Peningkatan ketahanan pangan yang berkelanjutan;
h. Pencapaian MDG’s dan;
i. Pencapaian MP3EL
3.2. TUJUAN DAN SASARAN RENJA BAPPERIDA KOTA SAMARINDA
Tujuan dan sasaran adalah tahap perumusan sasaran strategis yang menunjukkan
tingkat prioritas tertinggi dalam perencanaan pembangunan jangka menengah yang
selanjutnya akan menjadi dasar penyusunan kinerja BAPPERIDA Kota Samarinda
selama lima tahun. Dalam Tabel 4.1
Adapun tujuan Renstra BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2025-2029 dapat
dijabarkan pada rincian sebagai berikut :
Tujuan “Meningkatnya Akuntabilitas dan Transparansi Kinerja Pemerintah Daerah™.
Dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 disebutkan bahwa Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional antara lain bertujuan untuk :
V' Mendukung koordinasi antar pelaku pembangunan
\ Menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi dan sinergi antar fungsi pemerintahan
dan sinergi pusat dan daerah
Pencapaian sasaran dan prioritas pembangunan nasional yaitu :
v Kewenangan hanya oleh Pemerintah Pusat, seperti pertahanan, keamanan, politik
luar negeri
v Kewenangan oleh semua tingkat pemerintahan sesuai dengan kewenangan,
Seperti pertumbuhan ekonomi, angka kematian ibu dan bayi, angka partisipasi murni
dll. Dalam kerangka pencapaian tujuan tersebut, maka sasaran prioritas pembangunan
nasional harus dijabarkan ke semua tingkat dan fungsi pemerintahan sesuai dengan

kewenangan. Peran Koordinasi Perencanaan sangat diperlukan tidak
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hanya sebagai penentu arah, namun juga kecepatan dan kualitas pembangunan.
Pembangunan tidak hanya sebatas pada pengembangan potensi daerah, namun dalam
perencanaan juga mempertimbangkan seberapa cepat suatu pembangunan dapat
dilaksanakan serta berkualitas (pembangunan inklusif yaitu menurunkan kemiskinan
dan pengangguran serta merata baik secara wilayah maupun individu).
Memperhitungkan berbagai sumber pembangunan. Pembangunan tidak hanya
bersumber dari APBD saja, namun juga APBN, Kerjasama Pemerintah Badan Usaha
(KPBU) serta pembangunan oleh pihak swasta (proyek yang menguntungkan secara
ekonomi, finansial serta bisnis). Melakukan sinergi perencanaan pusat dan daerah untuk

menjamin efektivitas pelaksanaan pembangunan.

Pendekatan perencanaan tersebut perlu diperkuat dengan peran Pemerintah
Provinsi sebagai wakil pemerintah pusat di daerah dari awal penyusunan perencanaan
tahunan nasional yang ditujukan untuk :

V' Integrasi perencanaan antara pusat (RKP) dan daerah (RKPD)
\ Integrasi penganggaran antara pusat (APBN) dan daerah (APBD)

\' Penguatan perencanaan spasial (kesiapan dan keakuratan lokasi pembangunan).

Pengalokasian anggaran dengan pendekatan fungsi atau yang dikenal dengan
money follow function, sebagai salah satu prinsip anggaran berbasis kinerja merupakan
pendekatan yang strategis dalam menjaga efektivitas dan efisiensi dalam penggunaan
anggaran yakni anggaran hanya dialokasikan kepada kementerian/lembaga atau satuan
kerja yang tugas fungsinya relevan dengan target kinerja yang akan dicapai secara
nasional. Sementara pada konsep Money Follow Program sebagaimana disampaikan
oleh Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Bappenas, yang
menegaskan perlunya pendekatan penganggaran yang berdasarkan pada bobot program

dan kegiatan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan oleh pemerintah, dimana
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program/kegiatan dikatakan memiliki bobot yang tinggi jika memberi manfaat yang

besar kepada rakyat.

Melalui pendekatan Money Follow Program diharapkan :

a. Adanya skala prioritas alokasi yang tinggi pada program-program yang
memberikan manfaat yang besar kepada masyarakat

b. Program dan kegiatan yang akan didanai lebih tegas dan jelas, sehingga jelas
sasaran yang akan dicapai lebih optimal dan teratur

c. Mendorong terciptanya efisiensi melalui koordinasi yang jelas antar program dan
kegiatan.

Konsep money follow program menegaskan perlunya pendekatan
penganggaran yang berdasarkan pada bobot program/ kegiatan sesuai dengan tujuan
yang ditetapkan oleh Pemerintah Pusat. Dokumen perencanaan merupakan panduan
dalam melaksanakan program/kegiatan pembangunan di daerah, karena itu perencanaan
pembangunan daerah disusun untuk menjamin keterkaitan dan konsistensi antara
dokumen perencanaan pusat, provinsi dan kota,

Dokumen perencanaan dan penganggaran serta dokumen perencanaan dan
implementasinya. Konsistensi dan sinergitas inilah yang diharapkan dapat memberi
nilai tambah positif bagi masyarakat sehingga kesejahteraan di Kota Samarinda dapat
diwujudkan.

Disamping konsistensi dan sinergitas, dokumen perencanaan yang bermutu
dihasilkan melalui berbagai pendekatan, yaitu pendekatan teknokratik, pendekatan
partisipatif, pendekatan politis serta pendekatan top-down dan bottom-up. Pendekatan
teknokratik diartikan sebagai sebuah metoda dan kerangka berpikir ilmiah untuk
mencapai tujuan dan sasaran pembangunan daerah. Metode dan kerangka berpikir

ilmiah merupakan proses keilmuan untuk memperoleh pengetahuan secara sistematis
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terkait perencanaan pembangunan berdasarkan bukti fisis, data dan informasi yang
akurat serta dapat dipertanggung jawabkan. Pendekatan partisipatif diartikan sebagai
proses melibatkan semua pemangku kepentingan (stakeholders) dalam perencanaan
pembangunan daerah dengan mempertimbangkan relevansi pemangku kepentingan
yang dilibatkan, transparansi dan akuntabilitas, keterwakilan seluruh segmen
masyarakat, rasa memiliki terhadap dokumen perencanaan dan adanya kesepakatan.
Pendekatan politis diartikan sebagai proses penerjemahan program-program
pembangunan yang ditawarkan Walikota dan Wakil Walikota ke dalam RPJMD.

Pendekatan top-down dan bottom-up diartikan sebagai proses musyawarah yang
dilaksanakan mulai dari kelurahan, kecamatan, kota, provinsi dan nasional sehingga
tercipta sinkronisasi dan sinergi pencapaian sasaran rencana pembangunan nasional dan
rencana pembangunan daerah. Untuk itu salah satu tujuan Bappeda Kota Samarinda
adalah meningkatkan mutu dokumen perencanaan pembangunan daerah yang
berkualitas dan sinergis.

Sebelum kita melangkah lebih jauh alangkah baiknya mengartikan pengendalian
dan evaluasi. Pengendalian adalah untuk menjamin tercapainya tujuan dan sasaran
pembangunan yang tertuang dalam dokumen perencanaan, melalui kegiatan koreksi dan
penyesuaian selama pelaksanaan dokumen perencanaan tersebut sedangkan evaluasi
adalah untuk menilai pencapaian sasaran, tujuan dan kinerja pembangunan. Tujuan
pengendalian dan evaluasi untuk mewujudkan :

a. Konsistensi antara kebijakan dengan pelaksanaan dan hasil dari rencana
pembangunan daerah

b. Konsistensi antara RPJPD dengan RPJPN dan RTRW nasional

c. Konsistensi antara RPJMD dengan RPJPD dan RTRW daerah

d. Konsistensi antara RKPD dengan RPJMD; dan
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e. Kesesuaian antara capaian pembangunan daerah dengan indikator-indikator kinerja
yang telah ditetapkan.

Beberapa permasalahan di aspek pengendalian dan evaluasi :
a. Monev belum menjadi kebutuhan mendasar untuk perbaikan kinerja, indikasi :

» SAKIP dan laporan-laporan lainnya, masih beorientasi pada pemenuhan
kewajiban administrasi dan formalitas semata
» Hasil monev belum menjadi dasar perencanaan tahun berikutnya

» Kualitas SPIP masih rendah
b. Rendahnya kemampuan pegawai dalam perencanaan, indikasi :

» Belum mampu menyusun indikator kinerja yang tepat syarat, sehingga

menyulitkan proses pelaporan dan monev

c. Rendahnya kualitas dan informasi, indikasi :
» Data tidak ada, atau berbeda antar instansi, atau terlambat dalam beberapa
tahun
d. Rendahnya kualitas rekomendasi DPRD terhadap LKPJ kepala daerah, padahal
rekomendasi tersebut bentuk evaluasi DPRD terhadap penyelenggaraan
pemerintahan daerah.

Pemerintahan dalam menjalankan fungsi pemerintahan membutuhkan sebuah
manajemen. Fungsi manajemen yaitu palnning (perencanaan), organizing
(mengorganisasikan), actuating (mengaktualisasikan), controlling (pengawasan).
Dengan demikian awal dari sebuah pelaksanaan program perlu sebuah perencanaan.
Berdasarkan pertimbangan ini maka ditetapkanlah Undang-Undang Nomor 25 Tahun
2005 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional. Perencanaan adalah suatu
proses untuK menentukan tindakan masa depan yang tepat, melalui urutan, dengan
memperhitungkan sumber dana yang tersedia. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 17

tahun 2003 tentang Keuangan Negara diselaraskan Undang - Undang Nomor 25 Tahun
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2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dengan memperhatikan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 Pemerintahan Daerah. Dokumen rencana

pembangunan Nasional yang harus dibuat adalah sebagai berikut :

Dokumen perencanaan yang dibuat oleh Pemerintah Daerah Provinsi Kabupaten/Kota
yaitu:

a. Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)

b. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJIMD)

c¢. Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
Sedang dokumen perencanaan yang dibuat oleh Organisasi Perangkat Daerah adalah:

a. Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renstra)

b. Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja PD)

Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Akhir Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Pengendalian dan
evaluasi perencanaan pembangunan Daerah bertujuan untuk mewujudkan
a. Konsistensi antara kebijakan dengan pelaksanaan dan hasil rencana pembangunan

Daerah
b. Konsistensi antara RPJPD dengan RPJPN dan RTRW Nasional
c. Konsistensi antara RPJMD dengan RPJPD dan RTRW Daerah;

d. konsistensi antara RKPD dengan RPJMD; dan
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e. Kesesuaian antara capaian pembangunan Daerah dengan indikator kinerja yang

telah ditetapkan.

Kepala Daerah melakukan pengendalian dan evaluasi terhadap perencanaan
pembangunan Daerah lingkup kabupaten/kota, mencakup perencanaan pembangunan
Daerah pada wilayah Daerah Kabupaten/Kota dalam jangka waktu tertentu.

Pelayanan publik merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan pemerintah
beserta aparaturnya kepada masyarakat dalam mewujudkan peningkatan kualitas
kehidupan masyarakat sekaligus memberikan kepuasan kepada masyarakat yang
dilayani.

Sebagai salah satu bentuk tanggung jawab pemerintah kepada masyarakat, sudah
tentunya suatu pelayanan publik yang diselenggarakan pemerintah harus mencakup
seluruh masyarakat yang membutuhkannya, dan yang paling penting lagi adalah
bagaimana masyarakat dapat merasakan kepuasan dari layanan yang diberikan kepada

mereka.

Akan tetapi penyelenggaraan pelayanan publik yang dilaksanakan oleh aparatur
pemerintah dalam berbagai sendi pelayanan antara lain yang menyangkut pemenuhan
hak-hak sipil dan kebutuhan dasar penduduk, masih dirasakan belum seperti yang
diharapkan oleh masyarakat. Hal ini dapat dilihat antara lain dari banyaknya pengaduan,
keluhan masyarakat baik yang disampaikan secara langsung kepada pimpinan unit
pelayanan maupun melalui surat pembaca pada berbagai media massa. Di lain pihak
masyarakat sebagai unsur utama yang dilayani belum memberikan kontrol yang efektif

untuk menjadi unsur pendorong dalam upaya peningkatan kualitas pelayanan publik.

Oleh karena itulah perlu dilakukan berbagai strategi untuk meningkatkan
kualitas pelayanan publik itu sehingga pada akhirnya tujuan dari pelaksanaan pelayanan
publik itu akan tercapai dan memberikan tingkat kepuasan kepada masyarakat yang

menerimanya.
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Peraturan Walikota Samarinda Nomor 8 Tahun 2024 Tentang Susunan
Organisasi, Tata Kerja, Tugas, Fungsi dan Rincian Tugas Badan dilingkungan
Pemerintah Daerah Kota Samarinda, pelayanan yang dimaksud adalah untuk OPD
dalam hal BAPPERIDA Kota Samarinda sebagai koordinator perencanaan daerah.

Untuk mengukur sejauh mana capaian misi dan tujuan jangka menengah
BAPPERIDA Kota Samarinda maka ditetapkan sasaran-sasaran jangka menengah
dengan indikator yang terukur. Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan
yang diformulasikan secara terukur spesifik, mudah dicapai dan rasional untuk dapat
dilaksanakan dalam jangka waktu 5 tahun. Sasaran dapat dirumuskan untuk mencapai
atau menjelaskan tujuan yang ingin dicapai oleh BAPPERIDA Kota Samarinda dan
disusun dengan memperhatikan isu-isu strategis Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
maupun daerah. Sasaran dan indikator sasaran BAPPERIDA Kota Samarinda
berdasarkan tujuan yang ingin dicapai untuk kurun waktu 2025-2029 dalam Tabel 3.1
adalah sebagai berikut :

Tujuan “Meningkatnya Akuntabilitas dan Transparansi Kinerja Pemerintah Daerah ~
dapat dicapai dengan sasaran :
a. Meningkatnya kualitas perencanaan dan evaluasi Pembangunan Daerah sebagai
berikut:
»> Nilai SAKIP komponen Perencanaan Kinerja
» Nilai SAKIP Komponen Pengukuran Kinerja
b. Meningkatnya kualitas inovasi daerah untuk meningkatan birokrasi pelayanan publik

» Indeks Inovasi Daerah
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Tabel 3.1
Tujuan Dan Sasaran Jangka Menengah
Matrik Renstra BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2025-2029

Target Kinerja Sasaran pada tahun ke-
Indikator
Sasaran SPM Sadaiy Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun
2025 2026 2027 2028 2029
2 3 4 5 6 7 8 9
1. Nilai
SAKIP
Meningkatnya komponen 21,33
= 2 22 3 22 >
Akuntabilitas | Meningkatnya | Perencanaan = 2420 — 50
dan : Kualitas Kinerja
Transparansi | Perencanaan
Kinerja dan Evaluasi 2 Nilai
Pemerintah Pembangunan | SAKIP
Daerah 5
Daerah Komponen 17.45 17.70 17.95 18.20 17,45
Pengukuran
Kinerja
Meningkatnya
kualitas
Lnnon\;im daerah Toiiks
. Inovasi 60.5 61,5 62 62,5 65,01
meningkatan Basiah
birokrasi
pelayanan
publik

3.3 PROGRAM DAN KEGIATAN

Program merupakan kumpulan kegiatan yang sistematis dan terpadu untuk
mendapatkan hasil yang dilaksanakan oleh satu dan beberapa instansi pemerintah
ataupun dalam rangka kerjasama dengan masyarakat guna mencapai sasaran tertentu.

3.3.1 Faktor Faktor yang menjadi bahan petimbangan terhadap rumusan program
dan kegiatan
Sesuai dengan Visi Kota Samarinda yang tercantum dalam RPJMD Kota Samarinda

Tahun 2025 — 2029, yaitu : “SAMARINDA MAJU UNTUK KALTIM MAJU “”
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Dalam rangka pencapaian visi yang telah ditetapkan dengan memperhatikan kondisi

dan permasalahan yang ada serta tantangan ke depan dan memperhitungkan peluang

yang dimiliki, maka ditetapkan 5 misi sebagai berikut :\

Misi Pertama : Mewujudkan warga kota yang religius, unggul, dan berbudaya.

Misi Kedua : Mewujudkan Ekonomi Samarinda yang inklusif, mandiri dan
berkelanjutan
Misi Ketiga : Mewujudkan infrastruktur yang berkualitas dan berkelanjutan

Misi Keempat : Mewujudkan Samarinda layak huni melalui stabilitas kamtibmas,

ketahanan sosial budaya dan ekologis

Misi Kelima  : Mewujudkan tata kelola pemerintahan inovatif, responsif, dan

adaptif yang integritas dan akuntabel

BAPPERIDA Kota Samarinda RPJMD Tahun 2025-2029 mendukung Misi

ketiga yaitu Mewujudkan pemerintahan yang professional, transparan, akuntabel dan

bebas korupsi.

Untuk menunjukkan komitmen dan konsistensi Pemerintah Kota Samarinda

dalam Terwujudnya Kota Samarinda Sebagai Kota Pusat Peradaban dirumuskan 6

(enam) program unggulan, meliputi :

E;

(8]

Melanjutkan dan menuntaskan PROBEBAYA sebagai program pemberdayaan
warga Kota Samarinda berbasis lingkungan RT

Melanjutkan Pembangunan Sekolah Terpadu bertaraf International

Melanjutkan dan meningkatkan program pengendalian banjir

Melanjutkan dan menuntaskan Program Penanggulangan Masalah Sosial
Melanjutkan dan menuntaskan Badan Usaha Milik RT

Melanjutkan Pembangunan Penataan Tepian Sungai serta ruang publik berbasis

kewilayahan
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Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Badan Perencanaan
Pembangunan Riset dan Inovasi Daerah Kota Samarinda mendukung agenda
prioritas 6 Program Secara umum Isu strategis adalah kondisi atau hal yang harus
diperhatikan atau dikedepankan dalam perencanaan pembangunan karena
dampaknya yang signifikan bagi entitas (daerah/masyarakat) di masa datang. Isu
strategis juga diartikan sebagai suatu kondisi/kejadian penting/keadaan yang apabila
tidak diantisipasi, akan menimbulkan kerugian yang lebih besar atau sebaliknya akan
menghilangkan peluang apabila tidak dimanfaatkan. Karakteristik suatu isu strategis
adalah kondisi atau hal yang bersifat penting, mendasar, berjangka panjang,
mendesak, bersifat kelembagaan/ keorganisasian dan menentukan tujuan di masa

yang akan datang.

3.3.2 Uraian garis besar mengenai rekapitulasi program dan kegiatan

Program dan Kegiatan Rencana Kerja BAPPERIDA Kota
Samarinda Tahun 2026 terdiri dari Program dan Kegiatan managerial (yang
dikelola Sekretariat) terdiri dari 1 program, 7 kegiatan dan 32 Sub
Kegiatan. Program dan Kegiatan Bidang Perencanaan , Riset dan Inovasi
dalam Rencana Kerja BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2026 terdiri
dari 4 Program, 15 kegiatan dan 75 Sub Kegiatan. Tabel rencana program,
kegiatan dan sub kegiatan berdasarkan hasil pengerjaan dalam Tabel 3.2,

yaitu sebagai berikut :
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN BAPPERIDA KOTA SAMARINDA

Program adalah penjabaran kebijakan perangkat daerah dalam bentuk upaya yang
berisi satu atau lebih kegiatan dengan menggunakan sumber daya yang disediakan untuk
mencapai hasil yang terukur sesuai dengan tugas dan fungsi. sedangkan program
pembangunan daerah adalah program strategis daerah yang dilaksanakan oleh Perangkat
Daerah sebagai instrumen arah kebijakan untuk mencapai sasaran RPIMD. Sedangkan
kegiatan yang selanjutnya disebut kegiatan perangkat daerah adalah serangkaian aktivitas
pembangunan yang dilaksanakan oleh perangkat daerah untuk menghasilkan keluaran
(output) dalam rangka mencapai hasil (outcome) suatu program. Rencana kegiatan dan
pendanaan BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2026 berisi program dan kegiatan, baik
untuk mencapai secara langsung sasaran pembangunan untuk mewujudkan visi dan misi
pembangunan jangka menengah maupun untuk penyelenggaraan pemerintahan daerah.

4.1 PROGRAM DAN KEGIATAN BAPPERIDA KOTA SAMARINDA TAHUN 2026

Program merupakan kumpulan kegiatan yang sistematis dan terpadu untuk
mendapatkan hasil yang dilaksanakan oleh satu dan beberapa instansi pemerintah ataupun
dalam rangka kerjasama dengan masyarakat guna mencapai sasaran tertentu.

Sesuai dengan visi Pemerintah Kota Samarinda seperti yang tertuang dalam RPJMD dan
Renstra BAPPERIDA Kota Samarinda adalah “SAMARINDA MAJU UNTUK KALTIM
MAJU”, maka program dan kegiatan yang akan dilaksanakan BAPPERIDA Kota Samarinda
tahun 2026 terdiri dari :

I. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
A. Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

1) Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
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2) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD
3) Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
4) Pelaksanaan Forum Perangkat Daerah Berdasarkan Bidang Urusan yang diampu
dalam Rangka Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah

B. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

5) Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

6) Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN

7) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD
C. Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

8) Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Atribut Kelengkapannya

9) Pendataan dan Pengolahan Administrasi Kepegawaian

10) Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi

11) Sosialisasi Peraturan Perundang-Undangan

12) Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan PerundangUndangan
D. Administrasi Umum Perangkat Daerah

13) Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor

14) Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

15) Penyediaan Bahan Logistik Kantor

16) Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

17) Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan

18) Fasilitasi Kunjungan Tamu

19) Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

20) Penatausahaan Arsip Dinamis pada SKPD
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E. Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
21)Pengadaan Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan
22)Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
23) Pengadaan Mebel
24)Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya
25) Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya
F. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
26) Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
27)Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
G. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
28)Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, dan Pajak Kendaraan
Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan

29)Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan
Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan

30) Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya

31) Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya

32)Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan
Lainnya

II. Program Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah

H. Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan
33) Analisis Kondisi Daerah, Permasalahan, dan Isu Strategis Pembangunan Daerah
34)Koordinasi Penelaahan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah dengan

Dokumen Kebijakan Lainnya
35) Pelaksanaan Konsultasi Publik
36) Koordinasi Pelaksanaan Forum Perangkat Daerah/Lintas Perangkat Dacrah

37) Pelaksanaan Musrenbang Kabupaten/Kota

PENETAPAN RENJA BAPPERIDA TAHUN 2026 106
)




38) Penyiapan Bahan Koordinasi Musrenbang Kecamatan
39) Koordinasi Penyusunan dan Penetapan Dokumen Perencanaan Pembangunan

Daerah Kabupaten/Kota

I. Analisis Data dan Informasi Pemerintahan Daerah Bidang Perencanaan
Pembangunan Daerah

40) Analisis Data dan Informasi Perencanaan Pembangunan Daerah

41)Pembinaan dan Pemanfaatan Data dan Informasi Perencanaan Pembangunan
Perangkat Daerah

J. Pengendalian, Evaluasi dan Pelaporan Bidang Perencanaan Pembangunan

Daerah

42)Koordinasi Pengendalian Perencanaan dan Pelaksanaan Pembangunan Daerah di
Kabupaten/Kota

43) Pengendalian Pelaksanaan Kerjasama Daerah

44)Monitoring, Evaluasi dan Penyusunan Laporan Berkala Pelaksanaan
Pembangunan Daerah

III. Program Koordinasi Dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
K. Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia

45)Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Pemerintahan (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

46) Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang Pemerintahan

47)Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pemerintahan

48)Koordinasi Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan
Bidang Pemerintahan

49)Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang

Pembangunan Manusia (RPJPD, RPJMD dan RKPD)
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50) Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang Pembangunan Manusia

51)Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pembangunan Manusia

52)Koordinasi Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan
Daerah Bidang Pembangunan Manusia

. Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)

53)Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Perekonomian (RPJPD, RPIMD dan RKPD)

54) Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang Perekonomian

55)Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Perekonomian

56)Koordinasi Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan
Daerah Bidang Perekonomian

57)Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
SDA (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

58) Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang SDA

59)Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang SDA

60)Koordinasi Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan

Daerah Bidang SDA

M. Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
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61)Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang

Infrastruktur (RPJPD, RPJMD dan RKPD)
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62) Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang Infrastruktur
63) Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Infrastruktur
64)Koordinasi Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan
Daerah Bidang Infrastruktur
IV. PROGRAM RISET DAN INOVASI DAERAH

N. Penelitian, Pengembangan, Pengkajian dan Penerapan

65) Penyusunan kebijakan berbasis hasil riset

66) Fasilitasi dan pembinaan pelaksanaan penelitian, pengembangan, pengkajian, dan
penerapan

67)Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan penelitian, pengembangan,
pengkajian, dan penerapan

68) Bimbingan teknis dan supervisi dibidang penelitian, pengembangan, pengkajian,
dan penerapan, kerja sama pembangunan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
kemitraan penelitian, pengembangan, pengkajian, dan penerapan

69) Koordinasi sistem ilmu pengetahuan dan teknologi di daerah

O. Invensi dan Inovasi

70) Fasilitasi dan pembinaan untuk promosi dan kampanye Inovasi

71)Fasilitasi dan pembinaan untuk prakarsa pengembangan Riset dan Inovasi
didaerah berdasarkan kebutuhan daerah untuk promosi produk unggulan daerah
dan/atau mengatasi permasalahan daerah

72)Fasilitasi dan pembinaan untuk penyediaan anggaran Riset dan Inovasi

73) Fasilitasi dan Pembinaan untuk apresiasi prestasi Inovasi

74) Fasilitasi dan pembinaan untuk penataan basis data Riset dan Inovasi

75) Fasilitasi dan pembinaan untuk pengelolaan kebun raya daerah
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Pagu indikatif sebagai wujud kebutuhan pendanaan adalah jumlah dana yang tersedia
untuk penyusunan program dan kegiatan tahunan. Program dan kegiatan prioritas yang telah
disertai kebutuhan pendanaan (pagu indikatif) selanjutnya dijadikan acuan bagi perangkat
daerah dalam penyusunan Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja-PD). Rencana kerja
berupa program dan kegiatan pembangunan seluruh perangkat daerah sebagai instrumen
pelaksana dari program perangkat daerah Tahun 2026 disajikan pada Tabel 4.1. Penyajian
program dan kegiatan dilakukan berdasarkan urusan/fungsi penyelenggaraan pemerintahan

yang menjadi kewenangan Bapperida Kota Samarinda.
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BAB YV
PENUTUP

Setiap Perangkat Daerah harus dapat menetapkan rumusan kinerja yang ingin
dicapainya. Kinerja yang telah direncanakan tersebut harus bersifat terukur pencapaiannya.
Untuk itu setiap Perangkat Daerah juga harus menetapkan indikator kinerja tertentu untuk
mengukur pencapaian kinerjanya. Yang jauh lebih penting, indikator kinerja merupakan alat
ukur untuk menilai keberhasilan suatu program atau kegiatan yang dilaksanakan oleh setiap
Perangkat Daerah. Jadi informasi kinerja ini mempunyai kedudukan yang sangat penting
dalam proses perencanaan dan penganggaran. Rumusan indikator kinerja beserta targetnya
selanjutnya juga harus dinyatakan di dalam dokumen perencanaan termasuk Renja-PD dan

RKA-PD.

Rencana Kerja adalah salah satu instrumen penting dalam perencanaan pembangunan
daerah. Setelah tersusunnya Rencana Strategis BAPPERIDA Kota Samarinda diharapkan
melalui RENJA maka penjabaran perencanaan tahunan dapat terdokumentasikan dan

terealisasikan.

Penetapan Renja BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2026 selain menjadi acuan
pelaksanaan kegiatan Tahun 2026 berfungsi pula sebagai sarana peningkatan kinerja
BAPPERIDA. Selain sebagai bahan pelaksanaan kegiatan selama Tahun 2026, RENJA juga
dapat digunakan sebagai sarana untuk melakukan kegiatan yang dilaksanakan dalam satu

tahun bagi seluruh jajaran BAPPERIDA Kota Samarinda.
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RENJA juga memberikan umpan balik yang sangat diperlukan dalam pengambilan
keputusan dan penyusunan rencana di masa mendatang oleh para pimpinan manajemen dan
seluruh staf BAPPERIDA Kota Samarinda sehingga akan diperoleh peningkatan kinerja

ke arah yang lebih baik di masa akan datang.

_—Samarinda, 26 Agustus 2025

“Kepdl@ BAPPERIDA
tota Samn inda

% A‘ﬁ Fathurrozi, S. Sos, M. Si
“=pemibina Utama Muda (IV/c)
NIP. 19681209 198803 1 004
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